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fasilitasi mulai dari tahap perencanaan sampai selesainya penyusunan 

laporan ini. Mudah-mudahan dokumen ini dapat memberikan manfaat dalam 

peningkatan kinerja kelembagaan dan aparatur di Satker Dinas Peternakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

 

Rencana Kerja (Renja) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung 

Tahun 2021 merupakan penjabaran rencana kerja tahunan dari pelaksanaan pembangunan 

yang telah direncanakan di dalam Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung Tahun 2019–2024.  Renja Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Tahun 2021 ini disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata cara Perencanaan, Penyusunan, Pengendalian 

dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, dengan tetap memperhatikan 

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Provinsi Lampung Tahun 2021.  

 

Renja SKPD merupakan bagian dari Sistem perencanaan pembangunan yang 

merupakan satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-

rencana pembangunan dalam jangka panjang, jangka menengah dan tahunan yang 

dilaksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan masyarakat baik di tingkat pusat maupun 

daerah.  Dalam hal ini keterkaitan suatu dokumen perencanaan dengan dokumen perencanaan 

lainnya sangat menentukan dan diupayakan saling bersinergi.   

  

Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, ruang lingkup 

perencanaan pembangunan nasional dan dokumen perencanaan terdiri atas Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN), Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN), Rencana Strategis Kementerian/ Lembaga, Rencana Kerja 

Kementerian/Lembaga dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP).  Sejalan dengan payung 

hukum perencanaan ditingkat pusat, maka dokumen perencanaan daerah meliputi Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD), Rencana Kerja pembangunan Daerah (RKPD), Rencana Strategis Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD), dan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah 
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(Renja-SKPD). Keterkaitan Renja SKPD dengan dokumen perencanaan lain disajikan 

sebagaimana diagram berikut: 

 

Gambar 1.1. Hubungan Dokumen Rencana Kerja SKPD dengan Dokumen  

Perencanaan Lainnya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2. Landasan Hukum.  

 

Dasar hukum yang melatarbelakangi penyusunan Renja Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung Tahun 2021 mengacu pada beberapa produk 

perundang-undangan sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104. Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);  

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140 Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4578);  
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4817);   

5. Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 59 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor   21 Tahun 2011;    

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54  tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;  

8. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Lampung Tahun 2005 – 

2025;  

9. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor: 4 Tahun 2019 Tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Provinsi Lampung. 

10. Peraturan Gubernur Lampung Nomor: 56 Tahun 2019 Tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Peternakan dan Kesehatan 

HewanProvinsi Lampung. 
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1.3. Maksud dan Tujuan.  

 

Maksud dan tujuan penyusunan Renja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Lampung Tahun 2021 adalah sebgai berikut : 

1. Untuk memberikan arah dan kebijakan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan 

dibidang pembangunan peternakan selama jangka waktu 1 (satu) tahun ke depan. 

2. Untuk memberikan penegasan tentang peranan penting sub sektor peternakan dalam 

pembangunan ekonomi kerakyatan menuju Rakyat Lampung Berjaya; 

3. Sebagai pedoman dalam pelaksanaan program/kegiatan pembangunan peternakan 

Tahun  2021. 

 

1.4. Sistematika Penulisan. 

 

Renja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung Tahun 2021 disusun 

berdasarkan penjabaran dari Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Lampung Tahun 2019-2024. Dalam penyusunannya perlu diperhatikan agar kegiatan yang 

disusun sudah memadai untuk mencapai sasaran hasil pembangunan yang ditetapkan dalam 

RPJMD Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 serta estimasi biaya yang dibutuhkan dengan 

mencermati kemampuan keuangan daerah. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Menguraikan mengenai gambaran umum penyusunan rancangan Renja Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, agar substansi pada bab-bab 

berikutnya dapat dipahami dengan baik. 

1.1.   Latar Belakang 

Memuat tentang Renja SKPD, proses penyusunan Renja SKPD, keterkaitan 

antara Renja SKPD dengan Dokumen RKPD dan Renstra SKPD.  

1.2.    Landasan Hukum 

Menguraikan apa yang menjadi landasan hukum di dalam penyusunan Renja 

Dinas Peternakan dan Kesehatan HewanProvinsi Lampung Tahun 2021. 

1.3.   Maksud dan Tunjuan  

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renja SKPD.  

1.4.   Sistematika Penulisan 

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja SKPD, serta susunan garis 

besar isi dokumen. 

 

BAB II  EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU 

Menggambarkan kajian (review) terhadap hasil evaluasi Renja SKPD Tahun lalu 

(tahun n-2) dan perkiraan capaian tahun berjalan (tahun n-1). 

2.1.  Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD. 

2.2.  Analisis Kinerja Pelayanan SKPD. 

2.3.  Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD 

2.4.  Review Terhadap Rancangan Awal RKPD 

2.5.  Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat  
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BAB III  TUJUAN DAN SASARAN 

3.1.   Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional  

Menjelaskan yang menyangkut arah dan kebijakan prioritas pembangunan 

nasional yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi SKPD.  

3.2.   Tujuan dan Sasaran Renja SKPD 

Menjelaskan mengenai tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu 

penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD 

3.3.   Program dan Kegiatan 

Menjelaskan faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap 

perumusan program dan kegiatan, uraian garis besar mengenai rekapitulasi 

program dan kegiatan.  

 

BAB IV  PENUTUP 

Menjelaskan catatan-catatan penting yang perlu mendapat perhatian baik dalam 

pelaksanaannya, kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak lanjut.  
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BAB II 

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS PERKEBUNAN DAN 

PETERNAKAN PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2019 

 

2.1.  Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Lampung 

 

2.1.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perkebunan dan Peternakan Tahun 2019 

dan Capaian Renstra OPD. 

 

Proses penyusunan suatu perencanaan erat kaitannya dengan proses evaluasi, berdasarkan  

hasil evaluasi yang dilakukan dapat diketahui apakah pelaksanaan kebijakan, program dan 

kegiatan  sesuai dengan target dan rencana yang telah ditetapkan (on Track – on Schedulle) 

serta mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang menghambat pelaksanaan 

perencanaan pembangunan tersebut. Hasil evaluasi tersebut sangat penting sebagai bahan 

masukan untuk menentukan kebijakan-kebijakan perencanaan pembangunan di tahun-tahun 

mendatang.  

   

Pada tahun 2019 Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Lampung telah dilaksanakan 9 

program dan 45 kegiatan yang terkait dengan kegiatan pembangunan dibidang peternakan.  

Adapun capaian untuk masing-masing Program dan Kegiatan adalah sebagai berikut:  

 

1. Tertib Administrasi dan Tata Kepemerintahan   

 

Pencapaian sasaran Tertib Administrasi dan Tata Kepemerintahan pada Tahun 2019 

dilaksanakan melalui 4 Program dan 22  Kegiatan sebagaimana berikut:  

 

No Indikator Sasaran Target Realisasi 

1 Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran  16 kegiatan 100 % 

2 Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 1 kegiatan 100 % 

3 Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur  2 kegiatan 100 % 

4 Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan 

Capaian Kinerja dan Keuangan  

3 kegiatan 100 % 
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2.  Peningkatan Kesejahteraan Petani  

 

➢ Program  : Peningkatan Kesejahteraan Petani  

➢ Jumlah Dana : Rp. 58.960..000,-      

➢ Realisasi Keuangan  : Rp. 58.506.000,-  atau 99,24% 

➢ Realisasi Fisik Kegiatan : 100 %      

 

Pada Tahun 2019, capaian kinerja untuk sasaran ini dilaksanakan melalui 2 kegiatan.  

Secara rinci target dan realisasi pencapaian untuk masing-masing kegiatan dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

No Kegiatan Target Realisasi 

1 Pembinaan kelompok budidaya ternak (ruminansia 

dan non ruminansia) 

2 kelompok 2 kelompok 

2 Peningkatan populasi ternak di Provinsi Lampung - - 

 

 

 

3. Program  Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak 

 

➢ Program  : Peningkatan Pencegahan dan Penanggulangan 

Penyakit Ternak  

➢ Jumlah Dana :      Rp.  225.000.000,-  

➢ Realisasi Keuangan  : Rp. 219.113.100,- atau 97,38% 

➢ Realisasi Fisik Kegiatan : 100 %      

 

 

 

 

 

 



Renja Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Lampung Tahun 2021                        10 | P a g e  
 

Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak terdiri dari 2 (dua) kegiatan 

dengan realisasi fisik 100%. Secara rinci target dan realisasi pencapaian untuk masing-

masing kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

No Kegiatan Target Realisasi 

1  

Pengendalian dan pemberantasan penyakit rabies 

 

100% 

 

100% 

 

2 

 

Pengendalian dan pemberantasan penyakit flu 

burung 

 

100% 

 

100% 

 

 

 

4. Program  Peningkatan  Produksi  Hasil  Peternakan 

 

 

➢ Program  : Program  Peningkatan  Produksi  Hasil  

Peternakan  

➢ Jumlah Dana : Rp.   4.000.465.000,-  

➢ Realisasi Keuangan  : Rp.  2.431.935.903,- atau 60,79% 

➢ Realisasi Fisik Kegiatan : 100 %      

 

Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan terdiri dari 8 (delapan) kegiatan dengan 

capaian realisasi fisik sebesar 100%. 

 

 

No Kegiatan Target Realisasi 

1 

 

Pembibitan dan  Perawatan Ternak di 

Instalasi Negeri Sakti 

110 ekor 110 ekor 

2 Pembibitan dan  Perawatan  Ternak Sapi 

Bali di BPTP Campang Tiga 

       144 ekor      144 ekor 

3 Pengadaan Sarana dan Prasarana di UPTD 

BIBD Terbanggi Besar (DAK) 

          -        - 

4 Pengadaan Sarana dan Prasarana di UPTD 

BPTP (Negeri Sakti) (DAK) 

          -        - 

5 Pengadaan Sarana dan Prasarana di UPTD 

BPTP (Campang Tiga) (DAK) 

      100 %        25 % 
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6 Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Laboratorium  Pakan dan Keswan 

         -           -  

7 Operasional Laboratorium Pakan dan 

Keswan 

      100 %       100% 

 

8 

 

Perawatan dan Pemeliharaan Ternak di 

UPTD BIBD 

 

      100% 

 

      100% 

 

 

5. Program  Peningkatan  Pemasaran Hasil Produksi Peternakan 

 

➢ Program  : Peningkatan  Pemasaran Hasil Produksi 

Peternakan  

➢ Jumlah Dana : Rp.   250.000.000,-  

➢ Realisasi Keuangan  : Rp.  249.216.800 atau 99,69% 

➢ Realisasi Fisik Kegiatan : 100 %      

 

Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan terdiri dari 3 (tiga) kegiatan dengan 

capaian 100%. 

 

No Kegiatan Target Realisasi 

1 

 

Kampanye gizi produk peternakan 4 Kabupaten 100% 

2 Pengawasan Lalu Lintas Ternak (Check 

Point) 

   5 Kabupaten          100% 

3 Pendampingan Kegiatan Asuransi Usaha 

Tani Sapi 

         100%         100% 

 

Kampanye Gizi  dilaksanakan 4 kali di 4 Kabupaten, yaitu :  1) Kabupaten Tulang Bawang 

dilaksanakan pada tanggal 09 April 2019 bertempat di SD Negeri I Bawang Tirto Mulyo 

Kecamatan Banjar Baru Kabupaten . 2) Kampanye Gizi di Kabupaten Mesuji  dilaksanakan 

pada tanggal 10 April 2019 bertempat di SD Negeri 9 Tanjung Raya Kecamatan Tanjung 

Raya. 3) Kampanye Gizi di Kabupaten Tanggamus dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2019  
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bertempat di SD Negeri I Banjar Manis  Kecamatan Gisting.  4) Kampanye Gizi di 

Kabupaten Pesisir Barat dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2019 bertempat di SD Negeri I 

Rawas  Kecamatan Pesisir Tengah. 

 

Dalam rangka meningkatkan pengendalian penyakit hewan/ternak antar wilayah khususnya 

yang masuk dan keluar Provinsi Lampung  maka perlu dilakukan pengawasan lalu lintas 

ternak melalui kegiatan Chek Point.  Pada tahun 2019 dialokasikan anggaran sebesar      

Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) yang diperuntukkan untuk honor petugas 

sebanyak 7 orang dari 5 Kabupaten. 

 

Kegiatan pendampingan Asuransi Usaha Ternak Sapi/Kerbau (AUTS/K) dilakukan di 15 

kabupaten/kota, secara keseluruhan peserta AUTS/K di Provinsi Lampung sampai dengan 

15 November 2019 adalah sebesar 12.401 data peserta atau sebesar 100,62% dari target 

peserta AUTS/K untuk Provinsi Lampung pasca rakor di Bogor sebanyak 12.000 ekor 

 

6.  Program  Peningkatan  Konsumsi Pangan Hewani Yang Aman, Sehat,   Utuh dan  

     Halal (ASUH) 

 

➢ Program  : Peningkatan  Konsumsi Pangan Hewani Yang 

Aman, Sehat,   Utuh dan  Halal (ASUH) 

➢ Jumlah Dana : Rp   65.000.000,-  

➢ Realisasi Keuangan  : Rp.  64.489.900,- atau 99,83% 

➢ Realisasi Fisik Kegiatan : 100 %      

 

 

Pada Tahun 2019, capaian kinerja untuk sasaran ini dilaksanakan melalui 2 kegiatan.  

Secara rinci target dan realisasi pencapaian untuk masing-masing kegiatan dapat dilihat 

pada tabel berikut :  
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No Kegiatan Target Realisasi 

1 

 

Pembinaan dan Koordinasi Kesmavet dan 

Pascapanen 

100%  

 

100% 

2 Pembinaan dan Sertifikasi Nomor Kontrol 

Veteriner (NKV) 

         100%         100% 

 

Bentuk kegiatan yaitu rapat koordinasi Kesmavet dan Pasca Panen, Pengawasan Pangan 

Asal Hewan di pasar tradisional dan modern dan pengawasan hewan kurban menjelang dan 

saat hari Raya Kurban 2019. Pengawasan hanya di lakukan dibeberapa pasar tradisional 

dan modern yang ada di Bandar Lampung, Lampung Selatan, Metro, Pesawaran, Pringsewu 

dan Lampung Tengah. Bentuk pengawasan dilakukan dengan pengambilan sampel 

sebanyak 240 sampel dengan dana dari APBN. Pengawasan juga melibatkan Balai 

Veteriner Lampung, Pengawas Kesmavet dan Fungsional Pengawasan Mutu Hasil 

Pertanian (Peternakan). Pemeriksaan berupa pemeriksaan fisik dan organoleptic yang bias 

dilaksanakan secara langsung sedangkan uji laboratorium di lakukan di Balai Veteriner 

Lampung. 

 

Jumlah unit usaha pada tahun 2019 yang  mendapatkan Nomor Kontrol Veteriner (NKV) 

sebanyak 8 unit dari target yang ditetapkan sebanyak 10 unit,  dengan target pembinaan 

sebanyak 20 unit usaha. 

 

Dengan terlaksananya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya kesediaan bahan pangan asal hewan yang ASUH, terjamin kualitas mutu 

serta keamanan pangannya. Bentuk kegiatan yaitu rapat koordinasi Kesmavet dan Pasca 

Panen, Pengawasan Pangan Asal Hewan di pasar tradisional dan modern serta  pengawasan 

hewan kurban menjelang dan saat hari Raya Kurban 2019. 
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5.1. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan 

  

Tugas dan fungsi pelayanan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung 

sangat dipengaruhi oleh kondisi faktor internal dan faktor eksternal.  Kondisi sumber daya 

manusia, dukungan anggaran, sarana dan prasarana serta kelembagaan dan tata laksana 

penyelenggaraan tugas, memiliki peran penting dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

dinas, sehingga tercapainya tujuan organisasi yang sesuai dengan visi, misi, tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan.  Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan tugas pokok 

dan fungsi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung: 

 

Permasalahan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung 

berdasarkan tugas dan fungsi adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Produksi Peternakan  

a.  Peternakan rakyat sebagai basis produksi sapi potong  masih bersifat    

              subsisten,  dengan skala usaha tidak ekonomis serta tidak  berorientasi  

     pada pasar dalam jangka panjang  

b. Produktivitas pada sapi potong masih rendah dengan parameter S/C 1,9 dan 

Conception Rate (CR) 54% 

c.  Implementasi teknologi dibidang pakan masih rendah,  sehingga peternak 

masih menghadapi kesulitan dalam penyediaan pakan di musim kemarau. 

d. Masih ditemukan peredaran daging atau makanan yang tidak Aman, Sehat,  

     Utuh dan Halal (ASUH) 

e.  Masih adanya wabah penyakit Avian Influenza, rabies, jembrana  dan     

Penyakit Hewan Menular Strategis lainnya yang berdampak terhadap 

populasi ternak   maupun profitabilitas peternak. 

f.  Gangguan reproduksi masih menjadi penyebab utama terjadinya kawin 

berulang  yang berdampak terhadap turunnya produktivitas 

g.  Masih  ditemui pemotongan terhadap sapi dan kerbau betina produktif 

h. Fungsi  RPH belum dimanfaatkan secara optimal oleh  pelaku usaha 
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i.  Jumlah petugas medik dan paramedik veteriner  masih terbatas, dengan     

penyebaran  yang belum merata. 

j. Ketersedian vaksin dan obat hewan tidak mencukupi kebutuhan ketika    

terjadi wabah penyakit 

k.  Tidak ada jaminan pasar dari komoditas peternakan yang dihasilkan petani 

 

2. Prasarana dan Sarana 

Minimnya dukungan sarana dan prasarana untuk pengembangan UPTD serta 

sapras lainnya di tingkat kelompok tani. 

 

3. Kelembagaan 

Kelembagaan kelompok tani sebagai basis usaha tani belum optimal 

dikembangkan untuk meningkatkan daya saing petani, karena masih rendahnya 

human capital dalam mengelola kelembagaan kelompok tani  . 

 

Berbagai permasalahan pembangunan peternakan  yang dihadapi, tantangan dan potensi 

yang dapat dikembangkan mendasari perumusan isu strategis pembangunan peternakan.  

Adapun isu-isu yang mempengaruhi pembangunan sub sektor peternakan di Provinsi 

Lampung adalah: 

1. Pertumbuhan PDRB sektor peternakan belum diimbangi dengan tumbuhnya 

investasi di sektor peternakan  baik di hulu maupun hilir, sehingga share sektor 

peternakan terhadap pembentukan PDRB Provinsi Lampung masih relatif kecil 

jika dibandingkan sektor pertanian lainnya, meski kontribusinya mengalami 

peningkatan 

2. Pertumbuhan populasi sapi lokal belum mampu mencukupi kebutuhan konsumsi, 

sehingga ketersediaan daging di pasar domestik akan tetap mengandalkan sapi 

impor yang dilakukan oleh sejumlah feedlotter 
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3. Perkembangan industri ayam petelur (layer) dan ayam pedaging (broiler) belum 

diimbangi dengan ketersediaan bahan baku pada industri pakan, sehingga sangat 

sensitif  mendorong  perubahan (kenaikan) harga ayam dan telur dari sisi suplay  

4. Pengendalian dan pemberantasan penyakit menular strategis pada ternak belum 

didukung dengan sinergisitas antar instansi  dalam pengawasan lalu lintas ternak, 

sehingga potensi penyebaran penyakit tidak teridentifikasi optimal   

5. Stabilisasi harga komoditas peternakan (daging, ayam dan telur) masih terkendala 

minimnya akses informasi untuk memperoleh data produksi dan distribusi dari 

pelaku usaha,  sehingga proyeksi keseimbangan pasar tidak dapat dilakukan 

ketika terjadi tekanan harga dari sisi suplay maupun demand. 

6. Sektor peternakan memiliki kekuatan daya saing (competitivnes) dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani dilihat dari nilai NTP sektoral (NTP sektor 

peternakan lebih besar daripada sektor perkebunan, tanaman holtikultura dan 

perikanan), namun akumulasi modal yang dikeluarkan petani untuk sektor 

peternakan masih lebih rendah jika dibandingkan sektor pertanian lainnya. 

7. Peningkatan standarisasi mutu dan kualitas komoditas peternakan (daging, telur 

dan susu) diperlukan untuk melindungi produk lokal dari ancaman masuknya  

produk peternakan negara asing dalam pasar domestik  di era  pasar bebas dunia. 

8. Industri  hilir (pengolahan hasil)  peternakan belum memberikan nilai tambah 

yang optimal, karena sebagian besar komoditas peternakan yang diperdagangkan 

ke luar daerah masih dalam bentuk ternak hidup.  

9. Meningkatkan kinerja Provinsi Lampung sebagai lumbung daging nasional dengan 

peningkatan populasi ternak, penanganan gangguan reproduksi, dan pengendalian 

pemotongan indukan produktif. 

10. Wabah penyakit ternak terutama yang bersifat zoonosis serta berpotensi terjadinya 

wabah/ KLB merupakan ancaman yang dapat terjadi sewaktu-waktu dan dapat 

berdampak pada populasi ternak dan ekonomi masyarakat 

11. Konsumsi protein hewani (daging, telur dan susu) masih rendah serta ancaman produk 

peternakan dari negara asing di pasar MEA terutama dari sisi kualitas dan harga 
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12. Sarana dan prasarana Puskeswan dan petugas medik/ paramedik veteriner (dokter 

hewan dan paravet) masih terbatas. 

13. Pemanfaatan RPH Ruminansia/ Unggas belum optimal dan pengawasan pemotongan 

ternak betina produktif dan pengeluaran ternak belum optimal 

14. Industri hilir pengolahan hasil peternakan belum berkembang secara optimal 

15. Perlu insentif teknologi untuk meningkatkan kinerja agribisnis peternakan 

 

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD 

  

Rencana Kerja bisa berjalan sesuai dengan apa diharapkan apabila ditunjang dengan produk 

dokumen perencanaan yang baik, dalam rangka mengawal program/kegiatan pembangunan 

yang dilaksanakan agar dapat berjalan secara efektif, efisien, dan tepat sasaran.  Dokumen 

perencanaan daerah diantaranya terdiri dari : Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Rencana 

Strategis SKPD, Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Rencana Kerja SKPD dan 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).    

 

Berdasarkan Visi Misi Provinsi Lampung dan kondisi serta tantangan pembangunan tahun 

2021, maka prioritas pembangunan Provinsi Lampung dalam RPJMD tahun 2019-2024 

adalah sebagai berikut :  

1. Pengembangan Bidang Pariwisata dan Budaya 

2. Reformasi Birokrasi 

3. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

4. Pembangunan Bidang Kesehatan 

5. Pembangunan Bidang Pendidikan 

6. Pembangunan Bidang Infrastruktur 

7. Pembangunan Bidang Pertanian Dan Perdesaan 

8. Pembangunan Bidang Industri 

9. Pembangunan Bidang Lingkungan Hidup 
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Untuk mendukung pelaksanaan RKPD Provinsi Lampung tahun 2021, maka Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung menetapkan sasaran strategis sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan produksi  daging 136.977 ton 

2. Peningkatan produksi telur  157.304 ton 

 

2.5.  Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat. 

  

Dalam konteks perencanaan pembangunan, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Lampung dituntut untuk mampu menggali dan memanfaatkan potensi yang ada, 

memecahkan berbagai permasalahan dan tantangan, melayani/memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  Selain itu  Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan dituntut untuk siap dan 

sanggup membuat/menyusun suatu perencanaan yang baik, sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 

  

Proses penyusunan Renja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2021 didasarkan 

pada Renstra Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 

dengan tetap memperhatikan program prioritas yang telah dituangkan di dalam Dokumen 

Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Ranwal RKPD) Tahun 2021, agar 

didalam pencapaian sasaran dan target yang telah ditetapkan dalam RPJMD dan Renstra 

dapat disinkronkan. 

  

Program dan kegiatan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2021 sudah sesuai 

dengan usulan program dan kegiatan masyarakat di Provinsi Lampung.  Berpedoman pada 

RPJMD Provinsi Lampung Tahun 2019-2024, ada 7 (tujuh) Program Pokok Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung baik di tingkat Daerah (APBD) 

maupun di tingkat Nasional (APBN), yaitu :  
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a. Program kegiatan APBD  

1. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan  

2. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak  

3. Program Peningkatan Pasca Panen, Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan 

yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) 

4. Program Peningkatan Prasarana dan Sarana Peternakan 

5. Program Peningkatan Kelembagaan Peternakan 

 

b. Program kegiatan APBN     

1. Program Pemenuhan Pangan Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat. 

2. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian 
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BAB III 

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN 

 

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Daerah dan Nasional  

Visi Gubernur Lampung yang terdapat didalam RPJMD Provinsi Lampung 

adalah : 

“RAKYAT LAMPUNG BERJAYA”. 

Untuk mewujudkan Visi Pembangunan Jangka Menengah Provinsi Lampung 

Tahun 2019-2024, dirumuskan 6 (enam) Misi sebagai berikut: 

1. Menciptakan kehidupan yang religius (agamis), berbudaya, aman dan damai; 

2. Mewujudkan “good governance” untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan 

pelayanan publik; 

3. Mengembangkan upaya perlindungan anak, pemberdayaan perempuan dan kaum 

difabel; 

4. Mengembangkan infrastruktur guna meningkatkan efisiensi produksi dan 

konektivitas wilayah; 

5. Membangun kekuatan ekonomi masyarakat berbasis pertanian dan wilayah 

pedesaan yang seimbang dengan wilayah perkotaan; 

6. Mewujudkan pembangunan daerah berkelanjutan untuk kesejahteraan bersama. 

 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Lampung masuk ke dalam misi ke 5 (lima) dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah  (RPJMD) Tahun 2019-2024 Provinsi Lampung yaitu : 

Misi 5  : Membangun kekuatan ekonomi masyarakat berbasis pertanian dan 

wilayah pedesaan yang seimbang dengan wilayah perkotaan. 
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Terkait dengan Misi 5, sangat jelas bahwa subsektor peternakan sangat 

berperan dalam pembangunan ekonomi Provinsi Lampung, yaitu dengan 

kontribusi PDRB sebesar 4.61%. Peningkatan peran tersebut mutlak diperlukan 

untuk meningkatkan kontribusi Peternakan dalam pembangunan ekonomi Provinsi 

Lampung, terutama dalam hal: 

1. Peningkatan nilai tambah sumber daya alam secara berkelanjutan 

2. Peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) dan pertumbuhan ekonomi daerah 

3. Penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat 

4. Penyediaan pangan hewani untuk kesehatan dan kecerdasan masyarakat. 

 

3.2.  Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

 

Dalam rangka usaha mewujudkan Misi 5 yang tertuang dalam RPJMD 

Provinsi Lampung 2019-2024, maka dapat dijabarkan tujuan dan sasaran yang 

ingin dicapai. Berikut dijelaskan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai seperti yang 

disajikan dalam tabel 4.1   

 

Misi 5 RPJMD dengan Sasaran yaitu meningkatnya pertumbuhan seb sektor 

Pertanian Provinsi Lampung, maka Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

berperan dalam pencapaian sasaran tersebut.  Indikator kinerja sasaran RPJMD 

yang didukung oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan adalah Peningkatan 

pertumbuhan PDRB Sub Sektor Peternakan. 

 

Untuk mendukung pencapaian Sasaran Misi 5 RPJMD 2019-2024, maka 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan menetapkan Tujuan Rencana Strategis 

Tahun 2019-2024 yaitu: ”Meningkatnya pertumbuhan sub sektor peternakan”, 

dengan Sasaran yang ingin dicapai yaitu : “Peningkatan Produksi Ternak” 
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3.3.  Program dan Kegiatan.  

 

Program dan kegiatan serta anggaran prioritas untuk pembangunan yang akan 

dilaksanakan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan HewanProvinsi Lampung pada tahun 

2021 

 

Adapun rincian program dan kegiatan melalui dana APBD Provinsi adalah sebagai 

berikut : 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1  Kaidah Pelaksanaan  

 

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat, 

melalui urutan pilihan dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Renja SKPD 

disusun dengan berpedoman kepada Renstra SKPD dan mengacu kepada RKP, memuat 

kebijakan, program dan kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh 

pemerintah daerah maupun yang di tempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat. 

Renja SKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) hurf b memuat program, 

kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indicator kinerja dan pendanaan sesuai 

dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada 

Renstra SKPD dan RKPD 

 

4.2   Penutup 

  

Rencana Kerja ini diharapkan dapat berfungsi sebagai pedoman dan arahan dalam 

melaksanakan dan mengendalikan kegiatan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Lampung pada Tahun 2021, sehingga tujuan dan sasaran yang hendak dicapai 

dapat lebih terarah dan terukur. Serta dapat memberikan pedoman dan arahan bagi 

stakeholder pembangunan pertanian untuk lebih mudah berperan aktif dalam pembangunan.  

Lebih dari itu dengan adanya renja akan dapat menjadi sarana dalam mewujudkan 

akuntabilitas Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung dalam 

memberikan pelayanan publik, sekaligus meningkatkan kinerja Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya.  
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Bandar Lampung,         Februari 2020 

Kepala Dinas, 

 

 

 

Ir. LILI MAWARTI, M.Si 

Pembina Tingkat I  

NIP. 196704261992022003 

  



 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



3 27

3 27 01
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH 

PROVINSI
18.100.528.225,080 18.100.528.225,080

3 27 01 1,01
Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah
129.866.115,750 129.866.115,750

3 27 01 1,01 01 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah Jumlah buku Penyusunan Dokumen Kantor Dinas 35 buku 91.000.715,75 DAU 35 buku 91.000.715,75

3 27 01 1,01 07 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Jumlah dokumen Evaluasi Kinerja Kantor Dinas 12 dok 38.865.400,00 DAU 12 dok 38.865.400,00

3 27 01 1,02 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Jumlah pemyediaan gaji dan tunjangan 15.715.629.659,330 15.715.629.659,330

3 27 01 1,02 01 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah pemyediaan gaji dan tunjangan Kantor Dinas 1 Tahun 15.696.879.659,33 DAU 1 Tahun 15.696.879.659,33

3 27 01 1,02 04 Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD
Jumlah dokumen pelaporan capaian keuangan 

SKPD
Kantor Dinas 12 dok 18.750.000,00 DAU 12 dok 18.750.000,00

3 27 01 1,03 Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah 22.578.600,000 22.578.600,000

3 27 01 1,03 01
Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Barang Milik Daerah 

SKPD

Jumlah Dokumen Rencana Kebutuhan Barang 

dan pengelolaan aset
Kantor Dinas 12 bl 22.578.600,00 DAU 12 bl 22.578.600,00

3 27 01 1,05 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 8.500.000,000 8.500.000,000

3 27 01 1,05 09
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan 

Fungsi
Jumlah Pendidikan dan Pelatihan Kantor Dinas 150 org 8.500.000,00 DAU 150 org 8.500.000,00

3 27 01 1,05 11 Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan Jumlah Bimbingan Teknis Kantor Dinas 5 dok 0,00 DAU 5 dok 0,00

3 27 01 1,06 Administrasi Umum Perangkat Daerah 973.078.850,000 973.078.850,000

3 27 01 1,06 01
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor

Jumlah komponen instalasi listrik/penerangan 

bangunan kantor
Kantor Dinas 12 bl 25.000.000,00 DAU 12 bl 25.000.000,00

3 27 01 1,06 02 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor Jumlah Peralatan dan Perlengkapan Kantor Kantor Dinas 12 bl 89.727.100,00 DAU 12 bl 89.727.100,00

3 27 01 1,06 03 Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Jumlah Peralatan Rumah Tangga Kantor Dinas 12 bl 2.145.000,00 DAU 12 bl 2.145.000,00

3 27 01 1,06 05 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Jumlah Barang Cetakan dan Penggandaan Kantor Dinas 12 bl 24.000.000,00 DAU 12 bl 24.000.000,00

3 27 01 1,06 07 Penyediaan Bahan/Material Jumlah Bahan/Material Kantor Dinas 12 bl 25.273.000,00 DAU 12 bl 25.273.000,00

3 27 01 1,06 08 Fasilitasi kunjungan Tamu Jumlah bulan Fasilitasi kunjungan Tamu Kantor Dinas 12 bl 15.008.000,00 DAU 12 bl 15.008.000,00

3 27 01 1,06 09 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD Jumlah Rapat Koordinasi dan Konsultasi Kantor Dinas 12 bl 791.925.750,00 DAU 12 bl 791.925.750,00

3 27 01 1,08 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 792.690.000,000 792.690.000,000

3 27 01 1,08 02
Penyediaan  Jasa  Komunikasi,  Sumber  Daya  Air

dan Listrik

Jumlah Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air 

dan Listrik
Kantor Dinas 12 bl 220.000.000,00 DAU 12 bl 220.000.000,00

3 27 01 1,08 04 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Administrasi Keuangan Kantor Dinas 12 bl 504.170.000,00 DAU 12 bl 504.170.000,00

Jumlah Kebersihan Kantor Kantor Dinas 12 bl 68.511.200,00 DAU 12 bl 68.511.200,00

Jumlah pelayanan umum (pameran) Kantor Dinas 0 bl 8.800,00 DAU 0 bl 8.800,00

3 27 01 1,09
Pemeliharaan Barang Milik daerah penunjang urusan 

pemerintahan daerah
458.185.000,000 458.185.000,000

3 27 01 1,09 02
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Jumlah Pemeliharaan Rutin/Berkala 

Kendaraan Dinas/Operasional/perizinan 

kendaraan

Kantor Dinas 12 bl 192.484.000,00 DAU 12 bl 192.484.000,00

3 27 01 1,09 06 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumlah Perbaikan Peralatan Kantor Dinas 12 bl 14.610.000,00 DAU 12 bl 14.610.000,00

TARGET KINERJA

PRAKIRAAN MAJU TAHUN 2022

MATRIKS RENCANA KERJA (RENJA) PROGRAM/KEGIATAN 

TA.2021

RENCANA TAHUN 2021
CATATAN 

PENTINGLOKASI PAGU INDIKATIF
SUMBER 

DANA
PAGU INDIKATIF

TARGET 

KINERJA

INDIKATOR KINERJA

PERANGKAT DAERAH : DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN PROVINSI LAMPUNG

KODE REKENING URUSAN/PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN



TARGET KINERJA

PRAKIRAAN MAJU TAHUN 2022RENCANA TAHUN 2021
CATATAN 

PENTINGLOKASI PAGU INDIKATIF
SUMBER 

DANA
PAGU INDIKATIF

TARGET 

KINERJA

INDIKATOR KINERJAKODE REKENING URUSAN/PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN

3 27 01 1,09 09
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan

Bangunan Lainnya

Jumlah Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung

Kantor
Kantor Dinas 12 bl 230.001.000,00 DAU 12 bl 230.001.000,00

3 27 01 1,09 11
Pemeliharaan/Rehabilitasi  Sarana dan Prasarana Pendukung 

Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya

Jumlah Pemeliharaan Rutin/Berkala 

Perlengkapan Gedung Kantor
Kantor Dinas 12 bl 21.090.000,00 DAU 12 bl 21.090.000,00

3 URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN

3 27 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANIAN

3 27 2
PROGRAM  PENYEDIAAN  DAN  PENGEMBANGAN SARANA 

PERTANIAN
7.507.974.700,000 7.507.974.700,000

3 27 2 1.04

Peningkatan  Ketersediaan  dan  Mutu  Benih/Bibit Ternak   

dan   Tanaman   Pakan   Ternak,   Bahan Pakan, serta Pakan 

Kewenangan Provinsi

2.395.400.500,000 2.395.400.500,000

3 27 2 1.04 1

Pemberian    Bimbingan    Peningkatan    Produksi Benih/Bibit 

Ternak  dan Tanaman Pakan Ternak, Bahan Pakan, serta Pakan 

Kewenangan Provinsi

Jumlah Akseptor 15 Kab/Kota 200000 aks 22.685.000,00 DAU 200000 aks 22.685.000,00

Jumlah penerapan teknologi dan inovasi 

peternakan

Way Kanan, 

Lampung Tengah, 

Lampung Utara, 

Pesawaran, 

Lampung Selatan

5 unit 320.354.000,00 DAU 5 unit 320.354.000,00

Jumlah pengembangan teknologi pakan ternak
Tuba Barat dan 

Lampung Utara
2 klp 252.284.000,00 DAU 2 klp 252.284.000,00

27 2 1.04 2

Pengembangan      dan      Pelaksanaan      Sistem Manajemen    

Mutu    Benih/Bibit    Ternak    dan Tanaman   Pakan   Ternak,   

Bahan   Pakan,   serta

Pakan Kewenangan Provinsi

Jumlah Pembibitan dan Perawatan Ternak 

Sapi di BPTP Campang Tiga

UPTD PTS Campang 

Tiga
160 ekor 967.720.000,00 DAU 160 ekor 967.720.000,00

Jumlah Pembibitan dan Perawatan Ternak 

Kambing di BPTK Negeri Sakti

UPTD PTKS Negeri 

Sakti
130 ekor 665.753.500,00 DAU 130 ekor 665.753.500,00

Jumlah optimalisasi dan pengembangan ternak 

di UPTD Campang Tiga

UPTD PTS Campang 

Tiga
160 ekor 96.128.000,00 DAU 160 ekor 96.128.000,00

Jumlah pengawasan mutu pakan 15 Kab/Kota 15 kakot 70.476.000,00 DAU 15 kakot 70.476.000,00

3 27 2 1.05

Pengendalian  dan  Pengawasan  Penyediaan  dan Peredaran   

Benih/Bibit   Ternak   dan   Tanaman Pakan Ternak serta 

Pakan Kewenangan Provinsi

2.431.123.400,000 2.431.123.400,000

3 27 2 1.05 1
Pengendalian       Penyediaan       dan       Produksi Benih/Bibit 

Ternak dan Hijauan Pakan Ternak

Jumlah Perawatan Ternak Unggul BIB 

Terbanggi Besar

UPTD BIBD 

Terbanggi Besar
14 ekor 2.277.391.400,00 DAU 14 ekor 2.277.391.400,00

Jumlah Ternak Unggul BIB Terbanggi Besar
UPTD BIBD 

Terbanggi Besar
2 ekor 150.000.000,00 DAU 2 ekor 150.000.000,00

3 27 2 1.05 3 Pengawasan Peredaran dan Sertifikasi Benih/Bibit Ternak Jumlah pengawasan bibit ternak 15 Kab/Kota 15 kakot 3.732.000,00 DAU 15 kakot 3.732.000,00

3 27 2 1.06 Pengawasan  Peredaran  Obat  Hewan  di  Tingkat Distributor 42.983.800,000 42.983.800,000

3 27 2 1.06 1
Pemeriksaan    Mutu,    Khasiat    dan    Keamanan Peredaran 

Obat Hewan

Jumlah pengawasan obat hewan di tiap 

tingkatan dan pelaku usaha
15 Kab/Kota 15 kakot 42.983.800,00 DAU 15 kakot 42.983.800,00

3 27 2 1.06 2
Penindakan  Atas  Penyimpangan  Penyediaan  dan Peredaran 

Obat Hewan

Jumlah pengawasan obat hewan di tiap 

tingkatan dan pelaku usaha
15 Kab/Kota 15 kakot 0,00 DAU 15 kakot 0,00
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3 27 2 1.07

Penyediaan   Benih/Bibit   Ternak   dan   Hijauan

Pakan   Ternak   yang   Sumbernya   dari   Daerah Provinsi 

Lain

2.638.467.000,000 2.638.467.000,000

3 27 2 1.07 1
Pengadaan  Benih/Bibit  Ternak  yang  Sumbernya dari Daerah 

Provinsi Lain
Jumlah Populasi ternak di Propinsi Lampung

Lampung Selatan, 

Mesuji, Tanggamus, 

Tulang Bawang, 

Lampung Tengah, 

Lampung Timur, 

Pesawaran, 

Lampung Utara, 

Pesibar, Pringsewu

1511 ekor 2.548.867.000,00 DAU 1511 ekor 2.548.867.000,00

Jumlah popolasi ternak di kawasan agropark 

Agro Park, Sabah 

Balau Lampung 

Selatan

89.600.000,00 DAU 89.600.000,00

3 27 3
PROGRAM  PENYEDIAAN  DAN  PENGEMBANGAN 

PRASARANA PERTANIAN
1.799.318.500,000 1.799.318.500,000

3 27 3 1.01 Penataan Prasarana  Pertanian 1.799.318.500,000 1.799.318.500,000

3 27 3 1.01 1
Perencanaan Pengembangan Prasarana, Kawasan dan 

Komoditas Pertanian
Jumlah UPH Peternakan Organik Metro 2 komdts 4.650.000,00 DAU 2 komdts 4.650.000,00

3 27 3 1.01 6
Pembangunan dan Pemeliharaan Pos Pemeriksaan Kesehatan 

Hewan

Jumlah sarana dan prasarana pelayanan 

keswan
15 Kab/Kota 15 kakot 117.600.000,00 DAU 15 kakot 117.600.000,00

3 27 3 1.01 9
Koordinasi, Sinkronisasi dan Penataan Prasarana Pendukung 

Pertanian lainnya
Jumlah sarana dan prasarana peternakan 15 Kab/Kota 15 kakot 57.679.000,00 DAU 15 kakot 57.679.000,00

Jumlah Sarana dan

Prasarana Lab Pakan dan Keswan

UPTD BP4KH 

Labuhan Ratu, 

Bandar Lampung

1 pkt 167.349.500,00 DAU 1 pkt 167.349.500,00

3 27 3 1.01 10

Pembangunan,   Rehabilitasi   dan   Pemeliharaan

Rutin   Gedung   UPTD   Pertanian   serta   Sarana 

Pendukungnya

Jumlah Pembangunan, rehabilitasi, dan 

penyediaan sarana pendukung di UPTD PTS 

Campang Tiga

UPTD PTS Campang 

Tiga
3 pkt 570.000.000,00 DAU 3 pkt 570.000.000,00

Jumlah Pembangunan dan penyediaan sarana 

pendukung di UPTD BIBD

UPTD BIBD 

Terbanggi Besar
3 pkt 482.040.000,00 DAU 3 pkt 482.040.000,00

Jumlah Pembangunan, rehabilitasi, dan 

penyediaan sarana pendukung di UPTD PTKS 

Negeri Sakti

UPTD PTKS Negeri 

Sakti
2 pkt 400.000.000,00 DAU 2 pkt 400.000.000,00

3 27 4
PROGRAM PENGENDALIAN KESEHATAN HEWAN DAN 

KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER
620.962.800,000 620.962.800,000

3 27 4 1.01

Penjaminan  Kesehatan  Hewan,  Penutupan  dan 

Pembukaan    Daerah    Wabah    Penyakit    Hewan Menular 

Lintas Daerah Kabupaten/Kota dalam 1 (Satu) Daerah 

Provinsi

200.798.000,000 200.798.000,000

3 27 4 1.01 1
Pengendalian     Resiko     dan     Penanggulangan Penyakit 

Hewan dan Zoonosis

Jumlah pengendalian dan pemberantasan 

penyakit hewan dan ternak
15 Kab/Kota 15 Kakot 200.798.000,00 DAU 15 Kakot 200.798.000,00

3 27 4 1.02
Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Hewan dan 

Produk Hewan Lintas Daerah Provinsi
59.630.000,000 59.630.000,000

3 27 4 1.02 1
Pengawasan  atas  Penerapan  Persyaratan  Teknis untuk  

Pemasukan  dan/atau  Pengeluaran  Hewan dan Produk Hewan
Jumlah Pengawasan pos unit check point

Mesuji, Way Kanan, 

Pesisir Barat, 

Lampung Selatan

4 Kakot 59.630.000,00 DAU 4 Kakot 59.630.000,00

3 27 4 1.03

Penerapan      Persyaratan      Teknis      Sertifikasi 

Zona/Kompartemen   Bebas   Penyakit   dan   Unit Usaha 

Produk Hewan

245.400.000,000 245.400.000,000
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3 27 4 1.03 1
Pemenuhan     Persyaratan     Teknis     Sertifikasi 

Zona/Kompartemen Bebas Penyakit

Jumlah pengawasan medik/paramedik 

veteriner
15 Kab/Kota 15 kakot 8.970.000,00 DAU 15 kakot 8.970.000,00

3 27 4 1.03 2
Pembinaan     Penerapan     Persyaratan     Teknis Sertifikasi 

Unit Usaha Produk Hewan
Jumlah Kegiatan Kampanye Gizi

Lampung Tengah, 

Lampung Utara, 

Lampung Timur, 

Tuba Barat)

4 kakot 128.795.000,00 DAU 4 kakot 128.795.000,00

Jumlah Kelompok Peternak Kesmavet dan 

Pasca Panen
15 Kab/Kota 5 kali 32.757.000,00 DAU 5 kali 32.757.000,00

Jumlah pengawasan PAH pada Hari Besar 

Keagamaan
15 Kab/Kota 15 kakot 44.750.000,00 DAU 15 kakot 44.750.000,00

3 27 4 1.03 3
Pengujian  Laboratorium  Kesehatan  Hewan  dan kesehatan 

Masyarakat Veteriner
Jumlah layanan  Lab Pakan dan Keswan

UPTD BP4KH 

Labuhan Ratu, 

Bandar Lampung

12 bl 30.128.000,00 DAU 12 bl 30.128.000,00

3 27 4 1.04
Sertifikasi      Persyaratan      Teknis      kesehatan 

Masyarakat Veteriner
62.408.000,000 62.408.000,000

3 27 4 1.04 1
Pengelolaan    Penerbitan    Sertifikasi    Keamanan Produk 

Hewan
Jumlah Unit Usaha Pangan Asal Hewan

Lampung Selatan, 

Metro, Bandar 

Lampung

5 unit 31.204.000,00 DAU 5 unit 31.204.000,00

Jumlah Pengawasan Mutu Hasil Peternakan 15 Kab/Kota 15 kakot 31.204.000,00 DAU 15 kakot 31.204.000,00

3 27 4 1.05 Kesejahteraan Hewan 52.726.800,000 52.726.800,000

3 27 4 1.05 1
Pengelolaan   Penerbitan   sertifikat   kesejahteraan hewan dan 

Nomor Kontrol Veteriner (NKV)

Jumlah Unit Usaha Produk Peternakan Yang di 

Sertifikasi NKV

Lampung Selatan, 

Metro, Bandar 

Lampung

5 unit 52.726.800,00 DAU 5 unit 52.726.800,00

3 27 5
PROGRAM               PENGENDALIAN               DAN 

PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN
125.050.000,000 125.050.000,000

3 27 5 1.01
Pengendalian      dan   Penanggulangan   Bencana Pertanian 

Provinsi
125.050.000,000 125.050.000,000

3 27 5 1.01 4

Penanggulangan   Pasca   Bencana   Alam   Bidang Tanaman    

Pangan,    Hortikultura,    Perkebunan, Peternakan dan 

Kesehatan Hewan

Jumlah Peserta Asuransi Ternak 15 Kab/Kota ###### ekor 125.050.000,00 DAU     10.000 ekor 125.050.000,00

3 27 6 PROGRAM PERIZINAN USAHA PERTANIAN 45.108.000,000 45.108.000,000

3 27 6 1.01
Penerbitan  Izin  Usaha  Pertanian  yang  kegiatan Usahanya 

dalam Daerah Kabupaten/Kota
45.108.000,000 45.108.000,000

3 27 6 1.01 3
Pembinaan    dan    Pengawasan    Penerapan    Izin Usaha 

Pertanian
Jumlah  kerjasama investasi dan Temu Bisnis 15 Kab/Kota 5 kali 29.297.000,00 DAU 5 kali 29.297.000,00

Jumlah Intervensi Pasar/Bazar Murah 15 Kab/Kota 5 unit 15.811.000,00 DAU 5 unit 15.811.000,00

3 27 7 PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN 261.006.400,000 261.006.400,000

3 27 7 1.02 Pengembangan Penerapan Penyuluhan Pertanian 59.123.600,000 59.123.600,000

3 27 7 1.02 1
Diseminasi Informasi Teknis, Sosial, Ekonomi dan Inovasi 

Pertanian

Jumlah Media Informasi Pemasaran Komoditas 

Ternak
15 Kab/Kota 5 media 22.608.000,00 DAU 5 media 22.608.000,00

Jumlah Kegiatan Supply Demand Komoditas 

Peternakan
15 Kab/Kota 2 kegiatan 36.515.600,00 DAU 2 kegiatan 36.515.600,00

3 27 7 1.02 2 Pelaksanaan    Penyuluhan    dan    Pemberdayaan Petani
Jumlah Festival Panen Pedet dan Kontes 

Ternak
0 kegiatan 0,00 0 kegiatan 0,00
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3 27 7 1.03
Pengembangan  Kapasitas  Kelembagaan  Ekonomi Petani 

Berbasis Kawasan
201.882.800,000 201.882.800,000

3 27 7 1.03 1
Pembentukan     dan     Penguatan     Kelembagaan Koorporasi 

Petani

Jumlah kelompok Penguatan Lembaga 

Keuangan Mikro 
Lampung Selatan 2 klp 29.503.000,00 DAU 2 klp 29.503.000,00

Jumlah  kawasan integrasi kelompok ternak Bandar Lampung 2 pkt 0,00 DAU 2 pkt 0,00

Jumlah Pengawasan, Pembinaan dan 

Pengembangan Kemitraan Usaha Peternakan
15 Kab/Kota 15 kakot 19.856.000,00 DAU 15 kakot 19.856.000,00

Jumlah Lembaga Ekonomi Peternak Berbasis 

Korporasi
15 Kab/Kota 15 kakot 13.765.800,00 DAU 15 kakot 13.765.800,00

3 27 7 1.03 2 Pendampingan Manajemen Koorporasi Petani
Jumlah Kelompok Pengolahan Produk 

Peternakan

Bandar Lampung, 

Lampung Tengah, 

Lampung 

Selatan,Metro,Prings

ewu, Tanggamus, 

Lampung Timur

5 produk 23.800.000,00 DAU 5 produk 23.800.000,00

3 27 7 1.03 3
Penilain  Kelayakan  dan  Standarisasi  Manajamen Koorporasi 

petani
Jumlah Peternak Anggota KPB 15 Kab/Kota 15 kakot 114.958.000,00 DAU 15 kakot 114.958.000,00

28.459.948.625,08 28.459.948.625,08JUMLAH


